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ABSTRAK

Ilham Alfiantama, Implementasi Metode Haar Cascade Classifier dalam
Deteksi Objek Hama dan Penyakit Tanaman Bawang Merah, Skripsi, Teknik
Informatika, FTIK UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Deteksi Objek, Haar Cascade, YOLOvS, Bawang Merah, Hama dan
Penyakit.

Bawang merah merupakan salah satu komoditas pertanian penting di
Indonesia yang sering menghadapi masalah hama dan penyakit, seperti ulat
bawang, hawar daun dan busuk bawah. Untuk membantu petani mengatasi
masalah ini, penelitian ini mengembangkan sebuah sistem deteksi hama dan
penyakit pada tanaman bawang merah menggunakan metode Haar Cascade.
Metode Haar Cascade dipilih karena kemampuannya dalam mendeteksi objek
berdasarkan fitur visual sederhana yang diidentifikasi dari citra daun bawang
merah.

Penelitian ini juga memanfaatkan YOLOvS untuk klasifikasi lanjutan, guna
meningkatkan akurasi deteksi dan identifikasi hama dan penyakit. Data yang
digunakan adalah citra daun bawang merah yang dikumpulkan dari berbagai
kondisi tanaman, baik yang sehat maupun yang terinfeksi. Sistem yang
dikembangkan diuji dan dievaluasi berdasarkan metrik akurasi, presisi, dan recall.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode Haar Cascade dan
YOLOvS dapat mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah
dengan tingkat akurasi yang memadai. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat
memberikan solusi otomatis bagi petani, menghemat waktu dan sumber daya,

serta meningkatkan produktivitas dan hasil panen.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bawang merah adalah umbi-umbian yang biasa dikonsumsi oleh
penduduk Indonesia. Bawang merah merupakan salah satu dari tiga anggota
genus Allium yang banyak digemari dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi
Namun terdapat beberapa kendala dalam proses budidaya tanaman bawang
merah. Kendala yang sering dialami oleh para petani bawang merah adalah
hama dan penyakit. Beberapa hama dan penyakit yang sering menyerang
tanaman bawang merah antara lain ulat bawang, lalat daun, cacing tanah,
purpura, layu fusarium, mosaic bawang dan bercak (Nur dkk., 2022)

Umumnya para petani bawang merah dapat mengklasifikasikan
kendala tersebut dengan memeriksa kondisi daun dari setiap tanaman tersebut
satu persatu baik dari perubahan warna daun, bentuk daun ataupun corak pada
daun. Dari praktek klasifikasi yang digunakan oleh para petani tanaman
bawang merah, peneliti menyimpulkan bahwa praktek tersebut sebenarnya
dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang sudah berkembang
saat ini. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan pada proses tersebut
adalah deteksi objek. Deteksi objek memungkinkan komputer dapat
mengidentifikasi suatu objek dari sebuah gambar atau video baik itu realtime
maupun bukan. Deteksi Objek Sendiri merupakan salah satu cabang dari
image processing atau pengolahan citra digital.

Metode Haar Cascade merupakan sebuah sistem deteksi objek
dengan menggunakan fungsi Haar berdasarkan Cascade Classifier. Dimana
fitur yang digunakan adalah jumlah nilai piksel putih yang dikurangkan dari
nilai piksel pada area hitam. Metode Haar Cascade telah banyak digunakan
dalam melakukan deteksi objek. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
mengimplementasikan Haar Cascade sebagai metode deteksi objek. Seperti

membuat sistem pendeteksi kantuk dengan metode Haar Cascade untuk



proses deteksi wajah serta proses pengklasifikasian sistem. Hasil yang
diperoleh yaitu tingkat akurasi, presisi dan recall sebesar 92,5%, 89,71%, dan
96% (Ramadana Lubis dkk., 2023)

Metode Haar Cascade juga pernah diimplementasikan dalam Sistem
Pendeteksi Kepadatan Lalu Lintas dengan mendeteksi jumlah kendaraan yang
melintas pada sebuah jalan dengan hasil akurasi tertinggi mencapai 88,02%
yang dilakukan di pagi hari (Alfian dkk., 2023). Penelitian yang menerapkan
metode Haar Cascade untuk mendeteksi objek masker juga mendapatkan
hasil pengujian yang baik (Aprilian Anarki dkk., 2021). Metode ini juga
pernah digunakan untuk mendeteksi beberapa objek wajah dalam satu
gambar. Hasilnya, metode Haar Cascade mendapatkan 1 hasil yang sesuai
dari 5 data uji (Lia Farokhah, 2021). Metode Haar Cascade juga pernah
diimplementasikan untuk mengidentifikasi plat nomor mobil. Hasil dari
penelitian tersebut mendapatkan hasil yang cukup baik dengan akurasi
82,80% (Maulana dkk., 2022).

Dari beberapa penelitian terdahulu, metode Haar Cascade terbukti
dapat digunakan untuk mendeteksi berbagai objek seperti wajah, plat nomor,
masker serta kendaraan secara efektif. Namun, belum jelas sejauh mana
metode ini dapat diaplikasikan untuk deteksi hama dan penyakit pada
tanaman bawang merah. Oleh karena itu peneliti memilih metode Haar
Cascade Classifier dalam proses deteksi penyakit pada tanaman bawang
merah. Mengingat keterbatasan Haar Cascade dalam klasifikasi yang lebih
kompleks, penelitian ini juga akan memanfaatkan YOLOvS sebagai langkah
lanjutan untuk mengklasifikasikan hasil deteksi dari Haar Cascade, guna
meningkatkan akurasi dalam mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman

bawang merah.

Identifikasi Masalah
Bawang merah adalah tanaman umbi-umbian yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan merupakan makanan pokok di Indonesia. Namun, proses

budidaya bawang merah sering menghadapi kendala, terutama terkait dengan



hama dan penyakit yang menyerang tanaman ini. Beberapa kendala utama
yang dihadapi petani bawang merah adalah serangan ulat bawang, lalat daun,
cacing tanah, purpura, layu fusarium, mosaic bawang, dan bercak pada daun.
Para petani saat ini umumnya melakukan klasifikasi dan identifikasi
kendala tersebut dengan cara manual, memeriksa kondisi daun dan tanaman
satu per-satu berdasarkan perubahan warna, bentuk daun, atau corak pada
daun. Proses ini memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan.
Namun, dengan perkembangan teknologi, terdapat potensi untuk
mengotomatisasi dan mempercepat proses ini dengan menggunakan teknologi

deteksi objek.

Rumusan Masalah

Dari permasalahan diatas, peneliti mengambil beberapa rumusan masalah

antara lain:

1. Bagaimana mengoptimalkan proses identifikasi dan deteksi tanaman
bawang merah dengan teknologi deteksi objek Haar Cascade Classifier?

2. Bagaimana YOLOvS dapat membantu dalam klasifikasi lanjutan untuk
mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah?

3. Apakah kombinasi dari metode Haar Cascade Classifier dan YOLOVS
dapat mendapatkan nilai akurasi, presisi, dan recall yang memadai dalam

deteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan masalah ditetapkan untuk memberikan fokus
pada ruang lingkup penelitian yang terukur. Batasan masalah penelitian ini
mencakup:

1. Deteksi Objek: Penelitian ini akan fokus pada penggunaan metode Haar
Cascade Classifier untuk mendeteksi objek tanaman bawang merah
berdasarkan fitur visual pada daun tanaman yang kemudian akan
dilanjutkan  oleh  YOLOv8 sebagai metode lanjutan untuk
mengklasifikasikan hasil deteksi Haar Cascade Classifier.



. Dataset: Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset gambar
daun bawang merah yang menggambarkan kondisi tanaman yang sehat
dan terinfeksi oleh hama atau penyakit diantaranya hama ulat, penyakit
hawar daun, dan penyakit busuk bawah. Gambar yang dipakai memiliki
resolusi standar yang cukup untuk deteksi objek dan klasifikasi yang
akurat. Nantinya dataset akan dirubah menjadi berukuran 640x640

piksel.

. Akurasi dan Evaluasi: Evaluasi akan dilakukan berdasarkan metrik

akurasi, presisi, dan recall untuk mengukur kinerja deteksi hama dan
penyakit. Hasil akan dibandingkan dengan referensi ilmiah terdahulu.

. Waktu Penelitian: Penelitian ini akan membatasi waktu penelitian dalam
periode tertentu sesuai dengan jadwal penelitian yang ditetapkan.

Sumber Daya: Penelitian ini akan mengasumsikan ketersediaan sumber
daya yang diperlukan, seperti perangkat keras dan perangkat lunak untuk
implementasi metode Haar Cascade Classifier dan YOLOvS.

. Implementasi: Penelitian ini akan memfokuskan pada pengembangan
prototipe deteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah
menggunakan kombinasi metode Haar Cascade Classifier untuk deteksi
awal serta YOLOvS untuk klasifikasi lanjutan. Aplikasi yang dibuat

nantinya bersifat offline.

Dengan batasan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini akan berfokus

pada pengembangan solusi untuk mendeteksi hama dan penyakit pada

tanaman bawang merah dengan menggunakan metode Haar Cascade

Classifier dan mengukur kinerjanya dalam mendeteksi kondisi tanaman yang

terinfeksi.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan seperti berikut:

. Mengembangkan sebuah sistem yang dapat mengoptimalkan proses
identifikasi dan deteksi hama dan penyakit pada tanaman bawang merah

dengan teknologi deteksi objek yang efisien.



2. Mengembangkan sistem yang dapat mengintegrasikan metode Haar

Cascade Classifier untuk deteksi awal dan YOLOvS untuk klasifikasi
lanjutan pada kondisi tanaman bawang merah.

Menguji dan mengukur kinerja metode Haar Cascade Classifier dalam
mendeteksi tanaman bawang merah serta YOLOv8 untuk klasifikasi
hama dan penyakit pada tanaman bawang merah agar mendapatkan

tingkat akurasi, presisi, dan recall yang memadai.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat

diantaranya:

1.

Memberikan solusi otomatis untuk petani dalam mendeteksi hama dan
penyakit pada tanaman bawang merah, menghemat waktu dan sumber
daya.

Meningkatkan produktivitas pertanian dalam pengendalian hama dan
penyakit pada tanaman bawang merah.

Meningkatkan penggunaan teknologi dalam sektor pertanian, yang dapat

membantu petani meningkatkan hasil panen dan pendapatan.

Serta peneliti berharap agar penelitian ini dapat digunakan untuk :

1.

Mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang deteksi objek dan

pengaplikasiannya dalam pertanian.

. Membantu mengatasi masalah nyata dalam pertanian, khususnya dalam

budidaya bawang merah.
Memberikan rekomendasi dan panduan bagi petani dalam penggunaan
teknologi deteksi objek untuk pemantauan kondisi tanaman bawang

merah.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif

kuantitatif untuk menggambarkan dan mengukur kinerja deteksi hama dan



penyakit pada tanaman bawang merah. Prosedur penelitian akan mengikuti

model Waterfall untuk pengembangan sistem deteksi.

1.

Identifikasi Masalah: Dalam sesi ini peneliti mencari pokok dari
permasalahan yang dipilih, kemudian peneliti akan menganalisa kegiatan
apa saja yang akan dilakukan selama penelitian.

Pemilihan Metode: Peneliti akan memilih metode apa yang akan
digunakan sebagai solusi terbaik dalam mengatasi permasalahan. Dalam
sesi ini peneliti menganalisa beberapa jurnal terkait penelitian terdahulu

dengan berbagai metode dan berbagai objek yang berbeda.

. Pengambilan Data: Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

data gambar yang akan diambil menggunakan kamera digital dengan
gambar daun bawang merah yang mewakili berbagai kondisi tanaman
mencakup tanaman sehat dan terinfeksi hama/penyakit.

Pengelompokan Data: Data gambar daun bawang merah akan
dikumpulkan untuk dikelompokan sesuai dengan kelas dari masing-
masing gambar.

Rancangan dan Desain Sistem: Peneliti akan membuat seebuah
rancangan dari sistem yang akan dibuat. Rancangan sistem ini seperti
pembuatan diagram dan lain sebagainya. Harapannya dengan pembuatan
rancangan sistem, peneliti dapat mengimplementasikan proses yang telah
disusun sedemikian rupa sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan.
Implementasi: Data gambar akan diolah menggunakan metode Haar
Cascade Classifier untuk mendeteksi objek tanaman bawang merah,
kemudian hasil deteksi akan dilanjutkan dengan YOLOvS8 untuk
klasifikasi hama dan penyakit pada daun bawang merah. Implementasi
ini dilakukan dengan membuat program sesuai dengan rancangan sistem
yang telah dibuat.

Hasil dan Evaluasi: Pada tahap ini peneliti akan menganalisa hasil yang
didapatkan setelah proses implementasi. Ketika hasil yang didapat
kurang memuaskan peneliti akan melakukan evaluasi sehingga hasil yang

didapatkan optimal.



H. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian direncanakan sebagai berikut:.

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian

Bulan ke-

Kegiatan 1 2 3 4 5

Identifikasi
Masalah

Pemilihan

Metode

Pengambilan

Data

Pengelompokan

Data

Rancangan dan

Desain Sistem

Implementasi

Hasil dan

Evaluasi

I. Sistematika Penulisan Laporan

Dalam penyusunan laporan skripsi ini terdapat beberapa bab dengan rincian

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi beberapa sub bab seperti sub bab Latar Belakang.
Identifikasi masalah lebih menekankan permasalahan yang dipilih oleh
peneliti. Rumusan masalah berisi beberapa pertanyaan yang nantinya akan
dilakukan dalam proses penelitian. Batasan masalah sendiri merupakan

beberapa rincian beberapa batasan topik pembahasan. Tujuan Penelitian




berisi beberapa poin yang ingin dicapai oleh peneliti selama proses
penelitian. Manfaat dan Kegunaan penelitian merupakan beberapa harapan
peneliti tentang penelitian yang dilakukan mulai dari proses penelitian
sampai hasil yang didapat dari penelitian. Metode penelitian sendiri berisi
penjelasan singkat mengenai metode yang digunakan oleh peneliti selama
proses penelitian. Jadwal penelitian berisi beberapa kegiatan yang
dilakukan selama proses penelitian disertai dengan durasi waktu kegiatan
tersebut berlangsung.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi landasan teori, yaitu penjelasan mengenai beberapa teori yang
dikutip oleh peneliti dan beberapa literatur yang nantinya akan digunakan
selama proses penelitian. Kajian pustaka, pembahasan tentang
permasalahan dari beberapa peneliti terdahulu. Desain sistem, paparan
rinci mengenai kasus yang dikemukakan dan akan dibuat sistem atau
aplikasinya.

BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM
Berisi tentang beberapa kebutuhan pembuatan sistem yang akan dibuat,
yang kemudian dibuat sebuah rancangan dari sistem yang akan dibuat.
Tujuannya untuk membantu proses implementasi agar mencapai hasil
yang optimal. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode Haar
Cascade Classifier sebagai metode deteksi objek, serta YOLOvS sebagai
metode klasifikasi lanjutan.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL
Berisi pembahasan bagaimana proses implementasi metode dilakukan
didalam penelitian dan seperti apa hasil yang didapat dari proses
implementasi. Hasil yang didapat meliputi tingkat akurasi, presisi, dan
recall. Selain itu beberapa permasalahan yang ditemukan pada saat proses
penelitian serta solusi yang dilakukan oleh peneliti untuk menghadapi

permasalahan tersebut juga dibahas disini.



BAB V PENUTUP
Berisi beberapa kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta beberapa

harapan yang disampaikan peneliti dari penelitian yang telah dilakukan.
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